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Prolite — Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Bekasi
mulai menjalani Rapat Paripurna demi tahapan pembentukan unit
kerjanya. Mulai dari membentuk fraksi, penunjukan pimpinan,
dan mengisi alat kelengkapan dewan (AKD).

Jumat ini, jajaran legislatif kota patriot ini akan menggelar
rapat paripurna perdananya terkait penyampaian pembentukan
fraksi.

“Rencananya Selasa kita akan paripurna ya. Mudah-mudahan
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(surat) seluruh fraksi sudah masuk dan saya berharap surat
untuk pimpinan definitif sudah masuk,” ungkap Ketua Sementara
DPRD Kota Bekasi, Saifuddaulah.

Sejauh ini hanya enam partai yang mampu membentuk fraksi
sendiri. Di antaranya, Fraksi PKS, Fraksi PDIP, Fraksi Golkar,
Fraksi Gerindra, Fraksi PAN, Fraksi PKB.

Di luar itu, Partai Demokrat, Partai Solidaritas Indonesia
(PSI) dan Partai Persatuan Pembangunan (PPP) yang hanya mampu
mengirimkan masing-masing dua orang wakilnya, masih tercecer.
Belakangan, PSI dikabarkan bergabung dengan Fraksi Golkar.

“PSI masuk ke Fraksi Golkar, sudah berkirim surat ke kita,”
kata Plt Sekretaris DPRD Kota Bekasi, Alexander Zulkarnain.

Usai pembentukan fraksi, para anggota DPRD kemudian akan
melakoni tahapan penunjukan jajaran pimpinan. Terdapat empat
partali yang berhak mengisi jajaran elite tersebut. Masing-
masing PKS, PDI Perjuangan, Golkar, dan Gerindra.

Masing-masing parpol berhak mengusulkan nama pimpinan
definitif untuk dikirimkan ke Pemerintah Provinsi Jawa Barat
lalu kemudian diparipurnakan.

Usai memiliki pimpinan, para anggota dewan lalu membahas
komposisi pembentukan AKD yang disambung dengan penyusunan
draft Tata Tertib DPRD.

“Setelah itu dibentuk pansus oleh pimpinan definitif, baru
setelah itu AKD,” tambahnya.



